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KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

memberikan kita keberkahan dan kemampuan untuk mendalami 

ilmu pengetahuan. Shalawat serta salam kami haturkan kepada 

junjungan besar kita, Nabi Muhammad Saw, sebagai teladan 

terbaik dalam perjalanan kehidupan. 

Dengan niat yang tulus untuk meningkatkan pemahaman 

dan kebijaksanaan, kami dengan senang hati mempersembahkan 

buku ini tentang Psikologi Perkembangan. Buku ini dirancang 

untuk membimbing kita dalam memahami proses perkembangan 

individu dari berbagai aspek sepanjang rentang kehidupan, sejalan 

dengan kerahmatan dan petunjuk dari Allah SWT serta ajaran 

yang telah diberikan kepada Rasulullah Saw. 

Dalam buku ini, kita akan mengeksplorasi berbagai teori 

perkembangan, tahapan-tahapan perkembangan kognitif, sosial, 

dan emosional, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan individu, semua dilandasi dengan keimanan dan 

kepercayaan bahwa segala ilmu yang kita peroleh adalah anugerah 

dari-Nya. 

Kami berharap buku ini akan menjadi ladang pengetahuan 

yang bermanfaat, tidak hanya dalam memahami perjalanan 

perkembangan manusia, tetapi juga dalam memperkokoh iman, 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang rancangan 

ciptaan-Nya, dan menjadi sarana dalam memperoleh ridha Allah 

SWT. 

Marilah kita selalu bersyukur atas nikmat-Nya, selalu 

menempatkanNya sebagai pijakan dalam perjalanan kita, dan 

semoga buku ini menjadi langkah awal yang bernilai dalam 

mengenal lebih jauh tentang proses perkembangan dalam ciptaan-

Nya. 

 

Jakarta, Agustus 2023 

Penyusun, 

 

 

Tia Rahmania, M.Psi., Psikolog. 
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BAB I  

PENGANTAR PSIKOLOGI 

PERKEMBANGAN 
 

 

 

 

A. Definisi Psikologi Perkembangan 

Psikologi perkembangan adalah cabang ilmu 

psikologi yang memfokuskan pada studi tentang 

perubahan perilaku, pemikiran, emosi, dan interaksi 

individu sepanjang masa hidup mereka. Ini mencakup 

periode dari saat individu lahir hingga usia dewasa 

lanjut. Psikologi perkembangan mencoba memahami 

bagaimana manusia tumbuh dan berubah dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk fisik, 

kognitif, emosional, sosial, dan moral (Sumanto, 2014). 

Bidang ini menyelidiki bagaimana individu 

mengembangkan keterampilan, nilai-nilai, sikap, dan 

identitas mereka melalui pengalaman-pengalaman yang 

mereka alami sepanjang hidup. Psikologi 

perkembangan tidak hanya berfokus pada tahap-tahap 

perkembangan yang khas, tetapi juga mengakui bahwa 

perkembangan manusia bersifat unik dan tergantung 

pada faktor-faktor individu, lingkungan, dan budaya. 

Pemahaman tentang psikologi perkembangan 

sangat penting karena membantu kita mengenali dan 

menghormati perbedaan individu serta memahami 

tantangan dan pencapaian yang biasanya terjadi pada 

setiap tahap kehidupan. Beberapa alasan mengapa 

memahami perkembangan individu sangat penting 

meliputi (Arifudin, 2022):  
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1. Pendekatan yang Berfokus pada Individu: Psikologi 

perkembangan membantu kita menghormati 

perbedaan antarindividu dan menyadari bahwa 

setiap orang mengalami proses perkembangan yang 

unik. 

2. Pemahaman dalam Mendukung: Memahami tahap-

tahap perkembangan membantu kita memberikan 

dukungan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

individu pada setiap tahap kehidupan. 

3. Pendidikan dan Pengasuhan yang Efektif: 

Memahami bagaimana anak-anak belajar dan 

berkembang membantu pendidik dan orangtua 

menyediakan lingkungan belajar dan pengasuhan 

yang sesuai. 

4. Membentuk Kebijakan dan Program: Pengetahuan 

tentang perkembangan individu membantu dalam 

merancang kebijakan dan program yang lebih baik 

di bidang pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan 

masyarakat. 

5. Pengembangan Diri: Pemahaman tentang 

perkembangan individu membantu kita lebih 

memahami diri sendiri, reaksi emosi, dan 

perubahan yang terjadi dalam hidup kita. 
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2. fisik, kognitif, dan bahkan sifat-sifat kepribadian 

individu. Sifat-sifat yang diwarisi dari orangtua 

dapat membentuk landasan dasar perkembangan 

individu. 

3. Lingkungan: Faktor lingkungan, seperti 

pengasuhan, interaksi sosial, pendidikan, dan 

pengalaman hidup, juga memainkan peran kunci 

dalam perkembangan individu. Lingkungan dapat 

membentuk cara anak-anak belajar, berinteraksi 

dengan dunia sekitar, dan mengembangkan 

keterampilan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi Genetik dan Lingkungan: Konsep interaksi 

genetik dan lingkungan menggarisbawahi bahwa 

perkembangan adalah hasil dari interaksi antara 

faktor-faktor genetik dan lingkungan. Faktor-faktor ini 

saling mempengaruhi dan membentuk kemampuan, 

sifat, dan perilaku individu. Sebagai contoh, seseorang 

mungkin memiliki potensi genetik untuk keterampilan 

tertentu, tetapi lingkungan yang mendukung dan 

pelatihan yang adekuat diperlukan untuk 

mengembangkan potensi itu. 
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d. Usaha vs. Rendah Diri (6-12 tahun): Anak-anak 

mengembangkan rasa kompetensi atau merasa 

rendah diri tergantung pada pengalaman mereka. 

e. Identitas vs. Peran Bingung (12-18 tahun): Remaja 

mencari identitas pribadi mereka, menghadapi 

perubahan fisik dan sosial yang signifikan. 

f. Intimitas vs. Isolasi (18-40 tahun): Individu mencari 

hubungan intim atau mungkin merasa terisolasi. 

g. Generativitas vs. Stagnasi (40-65 tahun): Orang 

dewasa mencari kontribusi positif pada masyarakat 

atau mungkin mengalami stagnasi. 

h. Integritas vs. Putus Asa (65 tahun ke atas): Orang 

tua menghadapi akhir hidup dengan rasa kepuasan 

atau putus asa  

tentang pencapaian hidup mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Erikson percaya bahwa mengatasi setiap konflik 

pada tahap perkembangan membantu membentuk 

identitas dan kepribadian yang sehat. Konflik yang 

diatasi dengan baik membawa perasaan kompetensi 

dan kesejahteraan, sementara ketidakmampuan 

mengatasi konflik dapat menyebabkan masalah 

psikologis di kemudian hari (Darmiyati Zuchdi, 2023).  
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3. Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura 

Albert Bandura mengembangkan teori 

pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya 

pengamatan dan imitasi dalam belajar dan 

perkembangan perilaku. Teorinya berfokus pada peran 

proses kognitif dalam memahami bagaimana individu 

belajar melalui interaksi dengan lingkungan (Istiadah, 

2020). 

Individu belajar dengan mengamati perilaku orang 

lain dan hasilnya, serta imitasi perilaku tersebut. 

Pengamatan dan imitasi melibatkan proses pemodelan 

perilaku, di mana individu meniru tindakan orang lain 

yang dianggap relevan atau bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu konsep kunci dalam teori Bandura 

adalah Self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuan mereka sendiri untuk berhasil dalam 

situasi tertentu. Self-efficacy mempengaruhi motivasi, 

pengambilan risiko, dan usaha individu dalam 

menghadapi tantangan (Indrawati & Wardono, 2019). 
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ekspresi emosi, termasuk pengembangan empati 

dan pengenalan perasaan diri. 

e. Kemandirian Emosional: Anak-anak belajar 

mengatasi emosi negatif, seperti kecemasan dan 

marah, serta mengembangkan keterampilan 

dalam mengatasi konflik. 

 

3. Perkembangan Sosial: 

a. Hubungan Sosial: Anak-anak mulai membentuk 

hubungan dengan orang lain, termasuk teman 

sebaya, saudara, dan figur otoritas. 

b. Perkembangan Moral: Anak-anak 

mengembangkan pemahaman tentang apa yang 

benar dan salah, serta menginternalisasi nilai-

nilai moral dalam interaksi dengan masyarakat. 

 

4. Pertumbuhan Kesehatan: 

a. Pertumbuhan Fisik yang Sehat: Kesehatan fisik 

anak yang baik sangat penting dalam 

memastikan pertumbuhan yang optimal. 

b. Kesehatan Mental: Perkembangan kesehatan 

mental, termasuk kesejahteraan emosional dan 

kemampuan mengatasi tekanan, juga 

merupakan bagian penting dari pertumbuhan 

anak. 
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BAB II  

PERKEMBANGAN FASE EMBRIONIK 

HINGGA KONDISI REFLEKS BAYI 
 

 

 

 

A. Fase Embrionik 

Fase embrionik adalah salah satu tahap awal 

dalam perkembangan embrio manusia dan banyak 

hewan vertebrata lainnya (Ashar, 2015). Fase ini 

dimulai setelah pembuahan dan berlangsung hingga 

sekitar 8 minggu setelah pembuahan (dalam 

perhitungan usia kehamilan). Fase embrionik adalah 

periode kritis dalam perkembangan awal manusia, di 

mana dasar-dasar struktural organ dan sistem tubuh 

mulai terbentuk (Soetjiningsih, 2018).  

Selama fase embrionik, sel-sel embrio mulai 

membagi diri secara cepat dan membentuk lapisan-

lapisan dasar dari apa yang nantinya akan menjadi 

berbagai jaringan, organ, dan sistem tubuh. Beberapa 

peristiwa penting yang terjadi selama fase embrionik 

meliputi (Kambali, 2018):  

1. Pembentukan Lapisan Kejantanan (Germ Layers): 

Selama fase embrionik, lapisan kejantanan yang 

dikenal sebagai ektoderm, mesoderm, dan 

endoderm mulai terbentuk. Masing-masing lapisan 

ini akan memberikan kontribusi pada pembentukan 

berbagai jaringan dan organ dalam tubuh. 

2. Pembentukan Organ-organ Awal: Organ-organ awal 

mulai muncul. Misalnya, sistem saraf, sistem 

kardiovaskular, saluran pencernaan, saluran 
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melakukan gerakan renang tertentu ketika wajah 

mereka terendam dalam air. 

Refleks-refleks ini adalah respons alami yang umum 

terjadi pada bayi, dan mereka biasanya berkurang atau 

menghilang seiring berjalannya waktu, digantikan oleh 

kemampuan gerakan sadar yang berkembang. 

Meskipun beberapa refleks tersebut hanya ada selama 

beberapa bulan pertama kehidupan, peran mereka 

dalam perkembangan awal sangat penting, dan mereka 

sering digunakan oleh profesional kesehatan untuk 

memantau perkembangan bayi dan sistem saraf 

mereka. 
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BAB III  

PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI 
 

 

 

 

Perkembangan anak usia dini adalah fase yang 

sangat penting dalam kehidupan seorang individu, 

dimulai dari lahir hingga sekitar usia 6 tahun. Selama 

periode ini, anak mengalami perubahan besar dalam 

berbagai aspek perkembangan, termasuk fisik, kognitif, 

sosial, dan emosional. Berikut adalah beberapa poin 

penting tentang perkembangan anak usia dini: 

1. Perkembangan Fisik: Anak usia dini mengalami 

pertumbuhan fisik yang pesat. Mereka meningkatkan 

kemampuan motorik, termasuk motorik halus 

(seperti mengambil benda kecil dengan jari-jari) dan 

motorik kasar (seperti berjalan, lari, melompat). 

Perkembangan kemampuan fisik ini berperan 

penting dalam eksplorasi lingkungan sekitar dan 

memengaruhi perkembangan keterampilan sehari-

hari. 

2. Perkembangan Kognitif: Selama tahun-tahun awal, 

anak-anak mengalami kemajuan besar dalam 

perkembangan kognitif. Mereka mulai 

mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, 

mengamati dunia dengan lebih cermat, dan 

memahami hubungan sebab-akibat. Bahasa 

berkembang pesat, dengan anak-anak belajar 

berbicara, memahami, dan menggunakan kata-kata 

untuk berkomunikasi. 
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komunikasi yang baik sangat penting dalam 

berinteraksi dengan dunia sekitar. 

6. Perkembangan Moral Awal: Anak-anak usia dini 

mulai memahami norma-norma sosial dan 

perbedaan antara "benar" dan "salah". Mereka mulai 

mengembangkan pemahaman dasar tentang etika 

dan moralitas dalam tindakan sehari-hari. 

7. Kemampuan Menyelesaikan Konflik: Anak-anak 

mungkin menghadapi konflik dalam interaksi sosial 

mereka. Pada tahap ini, mereka mulai belajar cara 

menyelesaikan konflik, berbagi, dan bekerja sama 

dengan orang lain. 
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BAB IV  

MASA KANAK-KANAK AKHIR DAN 

REMAJA 
 

 

 

 

Masa kanak-kanak akhir dan masa remaja adalah 

dua periode perkembangan yang berada di antara masa 

anak usia dini dan kedewasaan. Ini adalah waktu yang 

penuh dengan perubahan fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional yang signifikan. Berikut adalah gambaran 

umum tentang kedua periode tersebut: 

 

A. Masa Kanak-Kanak Akhir 

Masa ini biasanya mencakup anak-anak usia 6 

hingga 12 tahun, berkisar dari awal sekolah dasar 

hingga sekitar masuk sekolah menengah pertama 

(SMP). Beberapa poin penting dalam perkembangan 

masa kanak-kanak akhir: 

1. Kemajuan Kognitif 

  Pemahaman tentang kemajuan kognitif pada 

masa kanak-kanak akhir dapat dilihat melalui beberapa 

aspek kunci, seperti konsep spasial, kausalitas, 

kategorisasi, penalaran konduktif/induktif, dan 

konservasi: 

a. Konsep Spasial: Pada masa kanak-kanak akhir, 

anak-anak mulai mengembangkan pemahaman 

tentang ruang dan hubungan antarobjek dalam 

ruang. Mereka mampu memahami arah, posisi, 

perbandingan ukuran, dan hubungan spasial 
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Berikut adalah beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi perkembangan psikososial remaja: 

a. Faktor Keluarga: Keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama yang mempengaruhi 

perkembangan remaja. Pola asuh, komunikasi 

dalam keluarga, dukungan emosional, serta nilai-

nilai yang diajarkan dalam keluarga sangat 

berperan dalam membentuk identitas dan 

kesejahteraan psikososial remaja. 

b. Teman Sebaya: Hubungan dengan teman sebaya 

memiliki peran penting dalam perkembangan sosial 

dan identitas remaja. Interaksi dengan teman 

sebaya memengaruhi pandangan mereka tentang 

diri sendiri, kepercayaan diri, serta norma-norma 

sosial. 

c. Sekolah dan Pendidikan: Lingkungan sekolah, 

kualitas pendidikan, serta hubungan dengan guru 

dan rekan sekelas juga memainkan peran penting. 

Pendidikan yang baik dapat merangsang 

perkembangan kognitif dan sosial remaja. 

d. Budaya dan Nilai-Nilai Sosial: Faktor budaya, 

norma, dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 

tempat remaja tinggal memengaruhi cara mereka 

melihat dunia, mengembangkan identitas etnik, 

agama, dan sosial, serta memahami kaidah-kaidah 

sosial. 

e. Media dan Teknologi: Pengaruh media massa dan 

teknologi digital semakin signifikan dalam 

perkembangan remaja. Konten yang diakses oleh 

remaja dapat membentuk persepsi mereka tentang 

tubuh, hubungan, citra diri, dan nilai-nilai sosial. 
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f. Pengalaman Individu: Pengalaman pribadi seperti 

peristiwa kehidupan yang signifikan, prestasi, 

tantangan, serta konflik juga berpengaruh pada 

perkembangan psikososial remaja. 

g. Kesehatan Mental dan Fisik: Kesehatan mental dan 

fisik yang baik mendukung perkembangan 

psikososial remaja. Gangguan kesehatan mental 

atau masalah kesehatan fisik dapat mempengaruhi 

cara remaja berinteraksi dengan lingkungan 

mereka. 

h. Akses Terhadap Sumber Daya: Akses terhadap 

pendidikan, layanan kesehatan, kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, serta akses 

terhadap pekerjaan dan peluang lain juga 

mempengaruhi perkembangan remaja. 
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